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ABSTRAK

Keberadaan pengemis di wisata religi makam Sunan Giri memang sudah
tidak asing lagi bagi penduduk sekitar makam. Keberadaan pengemis di tempat
tersebut saat mudah dijumpai, mulai dari pengemis tua sampai anak-anak.
Kawasan wisata tersebut justru disalahgunakan oleh orang-orang yang ada
disekitar tempat wisata dengan memanfaatkan untuk meminta-minta khususnya
yang dilakukan oleh anak-anak. Oleh karena itu peneliti ingin mengungkap
fenomena pengemis anak yang ada di makam Sunan Giri dengan rumusan
masalah yakni bagaimana proses sosialisasi yang dikembangkan orang tua kepada
anaknya sehingga anak mereka menjadi pengemis, Apa bentuk eksploitasi yang
dialami pengemis anak dan Bagaimana dampak sosial dan psikologis yang
dialami pengemis anak di makam Sunan Giri.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik
purposive sebagai  teknik penentuan subjek penelitian. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode wawancara (indept interview) dan observasi. Sedangkan
untuk menganalisis lebih mendalam permasalahan dalam penelitian ini
menggunakan teori proses sosialisasi Rogers Herbert Mead dan teori eksploitasi
Karl Marx. Paradigma yang digunakan adalah paradigma definisi sosial.

Kesimpulan dari penelitian ini yakni diketahui bahwa mengajak anak
ikut serta dalam kegiatan mengemis merupakan sosialisasi awal yang merupakan
penyebab anak menjadi pengemis di makam Sunan Giri. Bentuk eksploitasi yang
terjadi yakni eksploitasi ekonomi yang dilakukan oleh orang tua kandung mereka
sendiri yang juga menjadi pengemis di makam Sunan Giri. Sedangkan dampak
sosial yang dialami pengemis anak yakni anak mendapat cap negatif dari
masyarakat sekitar, sedangkan dampak psikologis yakni anak merasa malu dan
tidak percaya diri.

Kata Kunci: pengemis anak, proses sosialisasi, eksploitasi
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ABSTRACT

The existence of the beggars in religious tourism object of Sunan Giri’s
burial plot is not spotted as the hottest issue anymore for the citizens around. The
beggars that easy to find around that site includes children and adult beggars. The
site is always crowded and full of tourist, the beggars take an vantage from the
situation that turn the image of the site into negative in society’s perspective.
From that case. The writer want to highlight the phenomena of children beggars
with be statement of the problem how is the socialization process that adopted and
developed by the children’s beggars parents that turn them and force them to be
beggars, what are the exploitations had been suffered by children beggars and how
are the social and psychological effects for the children beggar in Sunan Giri’s
burial plot.

The observation using qualitative method combine by purposive technique
as the determining technique. The technique of data collection using interview
method (indept interview) and observation. For analyzing the data further this
observation using socialization process theory by Rogers Herbert Mead and
exploitation theory by Karl Marx and using social paradigm.

The conclusion of this observation, the early step of socialization by
children beggars’ parents is asking or challenging their children go to Sunan
Giri’s burial plot when their parents is “at work” or “begging”. The exploitation
that happened is economic exploitation by their own biological parents that
actually works as beggars in Sunan Giri’s site. The social effect that suffered by
the children beggars is the negative perspective tagged to them by the society,
while the psychological effect makes the ashamed and have less self confidence.

Keyword: children beggars, process socialization, exploitation
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobilallami, Atas Rahmad dan Hidayah dari Allah SWT ,

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan tepat pada waktunya,

untuk itu ucapan syukur yang paling utama peneliti sampaikan untuk Allah SWT

sebagai Tuhan yang maha pengasih lagi maha penyayang. Segala usaha tak akan

bisa mencapai tujuan apabila tidak ada Ridho dari Allah SWT.

Pemilihan topik penelitian tentang pengemis anak tidak tanpa alasan, karena

melihat fenomena pengemis anak tersebut yang tidak kunjung terselesaikan serta

banyaknya pengemis anak yang mangkal di makam Sunan Giri, sehingga peneliti

tertarik mejadikan sebagai topic penelitian. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan teori Sosialisasi Rogers

Herbert Mead dan teori Eksploitasi Karl Marx.

Hasilnya, mengajak anak ikut serta dalam kegiatan mengemis merupakan

sosialisasi awal yang merupakan penyebab anak menjadi pengemis di makam

Sunan Giri. Bentuk eksploitasi yang terjadi yakni eksploitasi ekonomi yang

dilakukan oleh orang tua kandung mereka sendiri yang juga menjadi pengemis di

makam Sunan Giri. Sedangkan dampak sosial yang dialami pengemis anak yakni

anak mendapat cap negatif dari  masyarakat sekitar, sedangkan dampak psikologis

yakni anak merasa malu dan tidak percaya diri.

Skripsi ini juga tidak terlepas dari peran orang-orang hebat yang telah

membantu peneliti baik material maupun spiritual dalam proses penulisan dari

tahap awal hingga akhir. Orang-orang hebat tersebut yaitu:

1. Kedua orang tua, Bapak dan Ibu penulis yang selalu memberikan motivasi

dan nasehat yang sangat berharga. Tanpa mereka penulis tidak akan bisa

menjadi seorang seperti sekarang ini.

2. Dosen pembimbing Skripsi, Bapak Dr. Bagong Suyanto, Drs.,M.Si yang

telah banyak memberikan bimbingan dan motivasi dari awal penelitian

sampai akhir penelitian kepada peneliti sehingga peneliti lebih semangat

dalam menyelesaikan skripsi ini.
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3. Ketua Departemen Sosiologi, Bpk. Herwanto, MA yang sudah banyak

memberikan bimbingan pada peneliti pada saat mengikuti mata kuliah

Proposal Skripsi Sosiologi.

4. Bapak Benny Soembodo, selaku dosen wali peneliti yang telah

membimbing peneliti dari awal sampai akhir peneliti menjadi mahasiswa

sosiologi Universitas Airlangga.

5. Seluruh staf pengajar di Departemen Sosiologi, antara lain: Bpk Sudarso,

Bpk Hotman Siahaan, Bpk Septi Ariadi, Ibu Tutik, Bpk Doddy, Ibu

Sutinah, Bpk Musta’in Mashud, Ibu Siti Masudah, Bpk Subagyo Adam,

Ibu Emmy Susanti, Bpk Karnaji, Bpk Wirawan, Ibu Udji Asiyah dan Bpk

Novri. Terima kasih atas semua ilmu yang bapak/ibu berikan selama ini.

6. Mas indra dan mbak Sukma, yang selalu baik dan ramah kepada penulis

dan terima kasih atas bantuannya selama ini.

7. Terima kasih yang sebesar-besarya tentunya juga peneliti sampaikan pada

para informan yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.

8. Chingudeul (Rizky Dwi, Cita pertiwi, Ulin Ni’mah dan Fenita Dwi) terima

kasih telah memberikan semangat dan motivasi kepada penulis,  kalian

yang terbaik,love you.

9. keluarga penulis selama tinggal di Surabaya (kiki, mufa, riani, awa, mega,

mbk hera) big hug buat kalian semua.

10. Kepada mbak Ratna yang sudah memberikan pencerahan di tengah

kegalauan saat mengerjakan skripsi, terima kasih

11. Mariam ulfa, Briansyah, Ahmad Sufyan, Diah putri L, Shinta Anggi

terima kasih telah membantu penyelesaian skripsi ini.

12. Soc11oheroes, seluruh mahasiswa sosiologi angkatan 2011 yang telah

memberikan banyak bantuan kepada penulis, maaf tidak bisa menyebutkan

satu persatu.
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